MASALAH KEPRIBADIAN TOKOH AKU DALAM NOVEL 





1.1 Latar Belakang 
Novel, sebagai genre sastra merupakan jagad realita yang 
didalamnya terjadi peristiwa dan perilaku yang dialami dan diperbuat 
manusia (tokoh). Realita psikologis, realita religius, realita sosial, 
merupakan tema-tema yang sering muncul ketika berbicara tentang novel, 
misalnya kehadiran fenomena kejiwaan tertentu yang dialami tokoh ketika 
merespon atau bereaksi terhadap diri dan lingkungan.Siswantoro (2004: 32) 
menyatakan, fenomena psikologis yang hadir di dalam fiksi memiliki arti 
kalau pembaca mampu memberi interpretasi (tafsiran), dan ini berarti 
pembaca  memiliki bekal teori tentang psikologi yang memadai.  
 Minderop ( 2010: 1) meyatakan, bahwa para tokoh rekaan 
menampilkan berbagai watak dan perilaku yang terkait dengan kejiwaan 
dan pengalaman psikologis atau konflik-konflik sebagaimana dialami 
manusia di dalam kehidupan nyata. Salah satu novel yang menceritakan 
fenomena psikologis adalah Napas Mayat karya Bagus Dwi Hananto yang 
diterbitkan pada tahun 2015. Napas Mayat adalah sebuah sudut pandang 
dari seorang tokoh Aku tentang dunia dan orang-orangnya. Bagaimana 
lingkungan di sekitar tokoh Aku menjadi tempat yang sangat tidak nyaman, 
sehingga membuatnya sakit hati yang berujung dendam. Perputaran roda 
keluarga dari posisi atas menuju posisi paling bawah membawa banyak 
perubahan dalam keperibadian tokoh Aku serta lingkungan sosial yang 
  
mulai menyingkirkannya dari permukaan. Dari sinilah, tokoh Aku 
menyimpan ketidakpercayaan dan sakit hati pada lingkungannya. 
Mereka yang dulu mengelilinginya karena kekayaan, kini 
memandangnya dengan raut muka meremehkan dan menghina. Tokoh Aku 
menutup diri dari dunia nyata, dan mulai bersahabat dengan dunia yang ia 
ciptakan sendiri. Ia berkenalan dengan Hitam, sisi lain dirinya yang 
mendiktekan segala tingkah laku dan cara berpikir tokoh Aku.  
Kebencian tokoh Aku kepada orang-orang dilingkungannya 
melahirkan tindakan pembunuhan dan keinginan aneh untuk melahap 
daging manusia yang menjadi para korbannya. Setelah membunuh tokoh 
Mama Besar yang kerap memakinya, tokoh Aku membunuh tokoh Marbun, 
sahabat lamanya dari desa dengan motif yang sepele, yaitu merindukan rasa 
daging manusia. Setelah pembunuhan kedua, tokoh Aku mulai terganggu 
dengan mimpi tentang kepala korban yang bisa berbicara. 
Dalam masa-masa gangguan mimpi buruk, tokoh Aku tidak lagi 
memangsa manusia. Sebagai gantinya ia mulai menjalin hubungan asmara 
dengan teman kerjanya, yaitu Sarah. Sarah adalah seorang istri yang depresi 
karena suaminya yang seorang dosen berselingkuh dengan mahasiswinya. 
Hubungan yang aneh ini berlanjut dengan rencana pembunuhan suami 
Sarah. Mereka berhasil membunuh suami Sarah setelah beberapakali aksi 
mereka gagal, kali ini tokoh Aku tidak memutilasi korbannya, namun 
menguburnya dengan layak, setelah mengambil hatinya terlebih dulu untuk 
ia makan. 
  
Di akhir cerita, tokoh Aku bertemu dengan cinta pertamanya yaitu 
Novia, yang menjadi titik balik cerita kehidupan tokoh Aku. Semenjak 
bertemu kembali dengan Novia, tokoh Aku sudah mulai mengubah 
pandangan buruknya terhadap dunia dan lingkungan tempat ia tinggal. 
Anggapan tokoh Aku bahwa tidak ada orang yang benar-benar 
mencintainya dengan setulus hati, kini mulai mengubah pandangannya 
bahwa sebenarnya Novia masih sayang dan cinta kepadanya. Novia masih 
memperhatikannya sama ketika tokoh Aku dalam masa jaya dulu. Tokoh 
Aku menyesali semua perbuatannya yang telah merugikan orang lain dan 
dirinya sendiri.  
Salah satu hal yang menarik dalam novel Napas Mayat adalah 
masalah psikologis dari tokoh Aku. Tokoh Aku memiliki sifat agresif dan 
inferior karena merasa tertekan dan penyakit kebotakan yang dideritanya. 
Selain faktor psikologis tersebut, novel ini menjadi menarik untuk diteliti 
dengan mempertimbangkan beberapa hal sebagai berikut. Pertama novel ini 
adalah salah satu pemenang sayembara menulis novel Dewan Kesenian 
Jakarta,‘’sesuatu yang kompleks, brutal, menyimpan dendam sekaligus 
keindahan’’ itulah pendapat  para juri pada novel ini yang terdapat pada 
sampul belakang novel Napas Mayat. Kedua pengarang novel Napas Mayat 
Bagus Dwi Hananto umurnya terbilang muda yaitu kelahiran tahun 1992. 
Ketiga belum ada penelitian yang membahas novel ini. Keempat masalah-
masalah yang ada pada novel ini unik dan menarik seperti yang tertulis 
disampul belakang yaitu ada sesuatu yang kompleks, brutal, menyimpan 
  
dendam sekaligus keindahan tentu sesuatu yang brutal dan menyimpan 
dendam ini berhubungan erat dengan masalah keperibadian seseorang. 
Kelima pemenang sayembara menulis novel Dewan Kesenian Jakarta 2014 
novel Napas Mayat adalah yang pertama diterbitkan oleh penerbit PT 
Gramedia Pustaka Utama pada tahun 2015. Penulis berasumsi bahwa ada 
nilai lebih dari novel Napas Mayat ini sehingga penerbit memilihnya untuk 
di terbitkan lebih dahulu dari pemenang I, II dan IV. 
Bagus Dwi Hananto Lahir pada 31 Agustus 1992, di Kudus, Jawa 
Tengah. Nama pena Bagus Burham. Karya sastranya yang terkenal 
Fantasme Jendela 2014, Monolog Angin 2014 dan Napas Mayat 2015. 
Menulis puisi dan prosa Kurunwaktu 2012-2013, karya sastranya 
dipublikasikan oleh Batak Pos, Kendari Pos, Koran Cyber, Stensil Jalan 
Pramuka no.45, dan Absalom Ini Hari. Di tahun 2016, bersama sahabatnya 
Puji Pistols mendirikan komunitas Lubang Cacing yang berkonsentrasi pada 
kajian film-film avant-garde, filsafat sebelum-petang, bagian terbaik dari 
sebuah novel, puisi mabuk pasca Arthur Rimbaud. 
1.2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang maka permasalahan 
yang akan dibahas dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut. 
1. Apa saja masalah keperibadian yang dialami tokoh Aku dalam novel 
Napas Mayat? 
2. Apa faktor penyebab masalah keperibadian pada tokoh Aku dalam novel 
Napas Mayat?  
  
3. Apa Akibat yang ditimbulkan oleh masalah keperibadian tokoh Aku 
dalam novel Napas Mayat? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan dari penelitian ini 
sebagai berikut. 
1. Menjelaskan masalah keperibadian yang dialami tokoh Aku dalam 
novel Napas Mayat 
2. Menjelaskan faktor penyebab masalah keperibadian pada tokoh Aku 
dalam novel Napas Mayat 
3. Menjelaskan akibat yang ditimbulkan oleh masalah keperibadian tokoh 
Aku dalam novel Napas Mayat 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memperluas pengetahuan keilmuan 
pembaca, terutama dalam bidang sastra. Manfaat lainya seperti manfaat 
teoritis yaitu, agar penelitian ini mampu memberikan beberapa penjelasan 
mengenai pengaplikasian teori psikologi sastra terhadap novel atau karya 
sastra lainya. Secara praktis yaitu, agar penelitian ini mampu memberikan 
beberapa penjelasan mengenai novel Napas Mayat dan hal-hal yang ada 
didalamnya. 
1.5 Landasan Teori  
1.5.1 Psikologi 
Psikologi adalah sebuah cabang ilmu yang membahas mengenai 
kondisi psikologis seseorang.Psikologi membahas kejiwaan yang berkaitan 
  
dengan perilaku dan latar belakang seseorang. Menurut Gleitman (dalam 
Syah, 1995:8) menyatakan bahwa psikologi adalah ilmu pengetahuan yang 
berusaha memahami perilaku manusia, alasan dan cara mereka melakukan 
sesuatu, dan juga memahami bagaimana makhluk tersebut berpikir dan 
berperasaan.Psikologi berasal dari katapsyche yang artinya jiwa, dan logos 
yang artinya ilmu pengetahuan jadi secara etimologi, psikologi adalah ilmu 
yang mempelajari jiwa,baik mengenai macam-macam gejalanya, proses 
maupun latar belakangnya (Wirawan, 2000: 1). 
Berbicara tentang jiwa berarti berbicara tentang sesuatu yang 
abstrak, sesuatu yang tidak dapat dilihat dengan mata.Jiwa merupakan 
sesuatu yang tidak tampak dan tidak dapat dilihat oleh panca indera 
manusia.Jiwa manusia hanya dapat diketahui dari tingkah lakunya.Abu 
Ahmadi (dalam Walgito, 1992: 2) menyatakan sifat jiwa yang abstrak tidak 
dapat diketahui secara wajar tetapi hanya dapat dikenal dengan gejalanya 
saja. 
 Dari beberapa definisi tentang psikologi diatas maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa psikologi adalah ilmu yang mempelajari tentang 
kejiwaan dan tingkah laku seorang sehingga memberi pengaruh yang baik 
dan buruk terhadap lingkungan sekitarnya. 
1.5.2 Psikologi dan Sastra  
Psikologi dan sastra merupakan dua bidang ilmu yang berbeda 
namun kedunya dapat dihubungkan oleh objek kajian yang sama, yaitu 
manusia.  
  
Secara kategori sastra berbeda dengan psikologi, sebab sastra 
berhubungan dengan dunia fiksi, drama, puisi dan esay yang 
diklasifikasikan kedalam seni. Sedangkan psikologi merujuk kepada studi 
ilmiah tentang perilaku manusia dan proses mental. Meski berbeda 
keduanya memiliki titik temu atau kesamaan, yakni keduanya berangkat 
dari manusia dan kehidupan sebagai sumber kajiannya (Siswantoro, 2004: 
31-32). 
Berbicara tentang manusia dan kehidupannya, psikologi jelas terlihat 
erat, karena psikologi mepelajari perilaku manusia. Perilaku manusia tidak 
lepas dari aspek kehidupan yang membungkusnya dan mewarnai 
perilakunya. Psikologi sastra mempelajari fenomena, keperibadian tertentu 
yang dialami oleh tokoh utama dalam karya sastra ketika merespon atau 
bereaksi terhadap diri dan lingkunganya. Dengan demikian masalah 
keperibadian dapat terungkap lewat perilaku tokoh dalam sebuah karya 
sastra. 
Psikologi sastra mempunyai hubungan fungsional yang sama 
berguna untuk mempelajari keadaan keperibadian orang lain. Perbedaannya 
gejala dan diri manusia dalam sastra adalah imajiner, sedangkan dalam 
psikologi adalah manusia-manusia rill (nyata).Keduanya bisa saling 
melengkapi dan mengisi untuk memperoleh pemaknaan yang mendalam 
terhadap keperibadian manusia. 
Pendekatan psikologi sastra terhadap karya sastra berawal adari 
asumsi bahwa karya sastra selalu membahas kehidupan manusia dengan 
  
segala masalahnya. Psikologi melihat dan menyelidiki segala tingkah laku 
dan perbuatan manusia dengan masalah keperibadian  yang dihadapinya. 
Pengetahuan dan penguasaan psikologi merupakan sumber ide bagi 
pengarang dan peneliti sastra (Semi, 1993: 6). 
Tujuan dari psikologi sastra adalah untuk memahami karya sastra 
yang mengandung aspek-aspek kejiwaan di dalamnya. Pemahaman terhadap 
suatu karya sastra tidaklah secara langsung diberikan kepada pembaca tetapi 
melalui pemahaman terhadap tokoh-tokoh yang ada dalam suatu karya 
sastra, pembaca dapat memahami perubahan, pertentangan, dan 
penyimpangan-penyimpangan lain yang terjadi dalam cerita tersebut, 
khususnya dalam kaitannya dengan masalah keperibadian. 
Menurut Ratna (2004:343) ada tiga cara yang dapat dilakukan untuk 
memahami hubungan antara psikologi dengan sastra yaitu, memahami 
unsur-unsur kejiwaan pengarang sebagai penulis, memahami unsur-unsur 
kejiwaan tokoh-tokoh fiksi dalam karya sastra, dan memahami unsur-unsur 
kejiwaan pembaca.  
Wellek dan Werren (1990:90) membagi istilah psikologi sastra 
dalam empat kriteria, yaitu: 
1. Studi psikologi pengarang sebagai tipe atau sebagai pribadi 
2. Studi proses kreatif 
3. Studi tipe dan hukum-hukum psikologi yang diterapkan dalam karya 
sastra 
4. Studi psikologi pembaca 
  
Penelitian ini hanya menekankan pada pengertian yang ketiga yaitu 
studi pada tipe dan hukum-hukum psikologi yang diterapkan pada karya 
sastra. 
Teori yang di gunakan pada penelitian ini adalah teori kepribadian 
Alfred Adler.Teori Adler berawal dari pandangan bahwa membahas 
kepribadian seseorang dapat dilakukan dengan pendekatan psikologi sosial. 
Teori individual psychologie Adler mempunyai arti yang penting sebagai 
cara untuk memahami tingkah laku manusia. Menurut Adler, manusia itu 
dilahirkan dalam keadaan tubuh yang lemah. Kondisi ketidakberdayaan ini 
menimbulkan perasaan inferior (merasa lemah atau tidak mampu) dan 
ketergantungan kepada orang lain (Suryabrata, 2011: 183) 
Manusia menurut Adler merupakan makhluk yang saling tergantung 
secara sosial. Perasaan bersatu dengan orang lain ada sejak manusia 
dilahirkan dan menjadi syarat utama kesehatan jiwanya. Berdasarkan 
paradigma tersebut, Adler mengembangkan teorinya yang secara ringkas 
disajikan pada uraian berikut 
1. Individualitas sebagai pokok persoalan 
Adler memilih nama Individual psychology dengan harapan dapat 
menekankan keyakinannya bahwa setiap orang itu unik dan tidak dapat 
dipecah (Alwisol, 2005: 90). Psikologi individual menekankan kesatuan 
kepribadian. Menurut Adler setiap orang adalah suatu konfigurasi motif-
motif, sifat-sifat, serta nilai-nilai yang khas, dan setiap perilakunya 
  
menunjukkan corak khas gaya kehidupannya yang bersifat individual, yang 
diarahkan pada tujuan tertentu. 
2. Kesadaran dan ketidaksadaran 
Adler memandang unitas (kesatuan) kepribadian juga terjadi antara 
kesadaran dan ketidak sadaran (Alwisol, 2005 : 92). Menurut Adler, tingkah 
laku tidak sadar adalah bagian dari tujuan final yang belum terformulasi dan 
belum terpahami secara jelas. Adler menolak pandangan bahwa kesadaran 
dan ketidak sadaran adalah bagian yang bekerja sama dalam sistem yang 
uniti. Pikiran sadar menurut Adler adalah apa saja yang dipahami dan 
diterima individu serta dapat membantu perjuangan mencapai 
keberhasilan,sedangkan apa saja yang tidak membantu hal tersebut akan 
ditekan oleh ketidak sadaran, apakah pikiran itu disadari atau tidak 
tujuannya satu yaitu untuk menjadi super atau mencapai keberhasilan.  
3. Dua dorongan pokok 
Dalam diri setiap individu terdapat dua dorongan pokok yang 
mendorong serta melatar belakangi segala perilakunya, yaitu: dorongan 
kemasyarakatan yang mendorong manusia bertindak untuk kepentingan 
orang lain dan dorongan keakuan, yang mendorong manusia bertindak 
untuk kepentingan diri sendiri. 
4. Perjuangan Ke Arah Superior 
Individu memulai hidupnya dengan kelemahan fisik yang 
menimbulkan perasaan inferior.Perasaan inilah yang kemudian menjadi 
pendorong agar dirinya sukses dan tidak menyerah pada inferioritasnya. 
  
Adler berpendapat bahwa manusia memulai hidup dengan dasar kekuatan 
perjuangan yang diaktifkan oleh kelemahan fisik neonatal (Alwisol, 2005 : 
95). Individu yang jiwanya tidak sehat, mengembangkan perasaan 
inferioritasnya secara berlebihan dan berusaha mengkompensasikannya 
dengan membuat tujuan menjadi superioritas personal.Sebaliknya, orang 
yang sehat jiwanya dimotivasi oleh perasaan normal ketidaklengkapan diri 
dan minat sosial yang tinggi.Mereka berjuang menjadi sukses, mengacu 
pada kesempurnaan dan kebahagiaan siapa saja. 
5.  Gaya Hidup  
Adler menyatakan bahwa gaya hidup adalah cara yang unik dari 
setiap orang dalam berjuang mencapai tujuan khusus yang telah ditentukan 
oleh yang bersangkutan dalam kehidupan tertentu di mana dia berada 
(Alwisol, 2005 : 97). 
6. Minat Sosial 
Minat sosial membuat individu mampu berjuang mengejar 
superioritas dengan cara yang sehat. Semua kegagalan, neurotik, psikotik, 
kriminal, pemabuk, anak bermasalah menurut Adler terjadi karena penderita 
kurang memiliki minat sosial. 
7. Kekuatan Self  Kreatif  
Menurut Adler, self kreatif atau kekuatan kreatif adalah kekuatan 
ketiga yang paling menentukan tingkah laku (kekutatan pertama dan kedua 
adalah hereditas dan lingkungan). Self kreatif, bersifat padu, konsisten, dan 
berdaulat dalam struktur kepribadian.Self kreatif adalah sarana yang 
  
mengolah fakta-fakta dunia dan menstranformasikan fakta-fakta menjadi 
kepribadian yang bersifat subjektif, dinamis, menyatu, personal dan 
unik.Self kreatif memberi arti pada kehidupan, menciptakan tujuan maupun 
sarana untuk mencapainya (Alwisol, 2005 : 98). 
8. Kompleks Inferioritas  
Kompleks inferioritas adalah perasaan yang berlebihan bahwa 
dirinya merupakan orang yang tidak mampu. Adler menyatakan bahwa 
gejala tersebut paling sedikit disebabkan oleh tiga hal, yaitu memiliki cacat 
jasmani, dimanjakan, dandididik dengan kekerasan (Masrun, 1977: 46). 
Orang yang menunjukkan dirinya penakut, pemalu, merasa tidak aman, 
ragu-ragu adalah orang yang mengidap kompleks inferioritas (Alwisol, 
2005 : 162). 
1.6 Metode dan Teknik Penelitian 
Dalam menganalisis sebuah karya sastra dengan menggunakan pendekatan 
psikologi sastra, harus memperhatikan beberapa aspek. Pertama, melalui pemahaman 
teori-teori psikologi kemudian dilakukan analisis terhadap suatu karya sastra. Kedua, 
dengan terlebih dahulu menentukan sebuah karya sastra sebagai objek penelitian, 
kemudian menentukan teori-teori psikologi yang dianggap relevan untuk melakukan 
analisis. Ketiga, berjalan bersama antara menemukan teori dan objek penelitian 
(sastra) (Endaswara, 2008: 89). 
Teknik yang digunakan dalam proses penelitian ini terdiri dari: pengumpulan 
data, penganalisisan data dan penyajian data. Pada pengumpulan data dilakukan 
dengan teknik penelusuran kepustakaan.Selanjutnya, data dianalisis secara induktif 
  
dengan menggunakan pendekatan psikologi sastra yang dibantu dengan analisis 
intrinsik novel. 
Hasil analisis disajikan secara deskriptif, yaitu mendeskripsikan hasil analisis 
yang dilengkapi dengan kutipan-kutipan dari sumber data. Penganalisisan ini 
dilakukan dengan mencatat dan memberi kode agar sember datanya dapat ditelusuri; 
pengumpulan, pemilahan, klasifikasi, membuat ikhtisar, menentukan pola serta 
hubungan dan memuat temuan-temuan umum, sehingga  pada akhirnya dapat ditarik 
kesimpulan (Moleong dalam Laksmono, 2012: 19). 
1.7 Tinjauan kepustakaan 
Sepanjang pengamatan penulis, belum ada pembahasan tentang novel Napas 
Mayat, akan tetapi ada beberapa penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini 
yang dapat dijadikan  sebagai referensi yaitu: 
Ria Zulmaini(2010). penelitiannya novel Jendela-Jendela karya Fira Basuki 
(Tinjauan Psikologi Sastra). Menyimpulkan bahwa bentuk konflik yang terjadi pada 
tokoh utama Gloria yaitu, adanya pertentangan antara perasaan pada diri Gloria dan 
logika terhadap duka cita yang dihadapinya.Penyebabnya yaitu, Herman kekasih 
Gloria mengalami kebutaan pada mata sebelah kirinya. 
Konflik tersebut makin kuat karena tidak setujunya ibu Gloria terhadap 
hubunganya dengan Herman dan ditambah dengan kepergian Herman ke Amerika 
untuk mengobati kebutaannya.Akibat dari konflik tesebut Gloria mengalami 
kecemasan yang berlebihan dan mengalami kebingungan, karena Gloria bingung 
memilih ibu atau kekasinya Herman.Solusi dari konflik tokoh utama adalah Gloria 
  
memutuskan untuk sekolah kedokteran ahli mata dan mengobati mata Herman 
dengan jalan operasi dengan tangannya sendiri. 
Megia Prascillya (2011). Penelitiannya tentang konflik kejiwaan tokoh 
Kumajas dalam novel Kumala Pusaka Kasih (Tinjauan Psikologi 
Sastra).Megiamenyimpulkan bahwa tokoh Kumajas mengalami konflik kejiwaan, 
karena kurangnya perhatian dan kasih sayang dari kedua orang tunaya. 
Bentuk konflik kejiwaan yang dialami tokoh Kumajas yaitu dengan menuntut 
kasih sayang kepada kedua orang tunya.Penyebab konflik kejiwaan yang dialami 
tokoh Kumajas yaitu kurangnya perhatian dan kasih sayang dari kedua orang tua, 
meninggalnya kakek, dan ketidakharmonisan keluarga.Akibat dari konflik yang 
dialami tokoh Kumajas yaitu timbulnya dendam, membunuh bapak dan ibu, dan 
timbulnya mimpi. 
1.8 Sistematika Penulisan 
Bab I Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, landasan teori, metode dan teknik penelitian, tinjauan 
kepustakaan dan sistematika penulisan. 
Bab II Unsur intrinsik dalam novel Napas Mayat yang terdiri dari tema, alur 
(plot), latar, sudut pandang, tokoh dan penokohan. 
Bab III Masalah kepribadian tokoh Aku dalam novel Napas Mayat 
1. Analisis masalah kepribadian yang dialami tokoh Aku dalam novel Napas 
Mayat 
2. Analisis faktor penyebab masalah kepribadian pada tokoh Aku dalam 
novel Napas Mayat 
  
3. Analisis akibat yang ditimbulkan oleh masalah kepribadian tokoh Aku 
dalam novel Napas Mayat 
Bab IV Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 
 
